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Abstrak

Penelitian mengenai keterampilan menulis ramai diperbincangkan saat
ini. Hal ini dikarenakan masih rendahnya minat seseorang dalam
menulis. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
menulis puisi bertema cerita lokal Jombang: Besutan, Damarwulan, dan
Kebokicak pada peserta didik dengan menerapkan media Wattpad
melalui model pembelajaran berbasis proyek (PjBL). Penelitian ini
menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) vyang
dilaksanakan kepada kelas X-3 SMA Negeri 2 Jombang. Sejumlah tiga
puluh lima peserta didik dari kelas X-3 menjadi subjek penelitian untuk
mengikuti pretest, kemudian terlibat dalam penelitian sejumlah dua
siklus. Sebelum diadakan penelitian, keterampilan menulis puisi peserta
didik kelas X-3 mengalami ketuntasan dengan persentase 45,71%.
Setelah adanya tindakan pada siklus pertama meningkat menjadi
74,28%. Kemudian, terjadi peningkatan keterampilan menulis sebesar
88,57% saat siklus kedua. Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
menunjukkan temuan bahwa media Wattpad dengan model
pembelajaran berbasis proyek (PjBL) bisa meningkatkan keterampilan
menulis peserta didik kelas X-3 SMA Negeri 2 Jombang pada materi
berkreasi melalui puisi.

Kata Kunci: Keterampilan Menulis, Model Pembelajaran, Puisi,
Wattpad, PjBL

Abstract

Research on writing skills is widely discussed at this time. This is due to
the low interest of someone in writing. This study aims to improve the
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skills of writing poetry with the local stories of Jombang: Besutan, Damarwulan,
and Kebokicak in students by applying Wattpad media through a project-based
learning model (PjBL). This study used a classroom action research (CAR) method
which was carried out for class X-3 of SMA Negeri 2 Jombang. A total of thirty-
five students from class X-3 became research subjects to take part in the pretest,
then were involved in the research for two cycles. Before the research was
conducted, the students' poetry writing skills in class X-3 experienced
completeness with a percentage of 45.71%. After the action in the first cycle
increased to 74.28%. Then, there was an increase in writing skills of 88.57%
during the second cycle. Based on the results of this study, the findings show that
Wattpad media with a project-based learning model (PjBL) can improve the
writing skills of class X-3 students of SMA Negeri 2 Jombang on creative material
through poetry.

Keywords: Writing Skills, Learning Models, Poetry, Wattpad, PJBL

PENDAHULUAN

Membaca, menulis, berbicara, dan mendengarkan adalah empat pilar
kemahiran berbahasa (Bawamenehi, 2021). Salah satu dari empat aspek
kemahiran berbahasa adalah kemampuan menuangkan gagasan dalam bentuk
tulisan. Kegiatan menulis adalah salah satu kegiatan yang dapat menggali ide dan
perasaan terhadap suatu objek yang ada. Tujuan menulis adalah “melahirkan
gagasan, pengetahuan, dan pengalaman hidup dalam bahasa tulis”, bukan
sekedar pikiran dan perasaan (Permana & Indihadi, 2018). Oleh karena itu, untuk
menghasilkan tulisan yang kreatif, penulis perlu memiliki ide, belajar, dan
akhirnya menguasai keterampilan menulis.

Kompetensi berbahasa yang paling tinggi terdapat pada kemampuan
menulis. Hal ini karena memiliki penguasaan diksi sangat penting untuk menjadi
penulis yang mahir (Bawamenehi, 2021). Menulis bukanlah ilmu yang sama
dengan Matematika, Fisika, atau Kimia. Namun, dalam menulis, proses mental
terlibat. Proses mental ini menghasilkan tulisan yang berawal dari pemikiran
yang ditransformasikan menjadi naskah (Ahmadi, 2019). Oleh karena itu, proses
dalam menulis membutuhkan teknik atau cara agar sebuah ide dapat
berkembang menjadi tulisan yang bermakna dan dapat dipahami oleh pembaca.

Menulis puisi adalah aktivitas produktif untuk menghasilkan sebuah karya.
Penulis dianggap produktif karena menghasilkan karya yang dinikmati pembaca,
serta melalui proses berpikir untuk melakukannya (Hindriani, 2021). Pelajaran
sastra di sekolah didasarkan untuk menumbuhkan keterampilan, minat, atau
ketertarikan peserta didik terhadap suatu karya sastra. Karya sastra dibagi
menjadi beberapa jenis, salah satu yang dapat dikatakan paling unik adalah puisi.
Puisi akan terbentuk dari serangkaian diksi puitis dengan gaya bahasa yang
sesuai dengan imajinasi dan perasaan penyair. Melalui proses berkarya yang
komprehensif tersebut, puisi dapat membawa perasaan terdalam seseorang
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yang akan didistribusikan secara tersirat maupun tertulis (Yogi, dkk, 2023). Puisi
menguraikan dengan jelas apa yang dipikirkan dan dirasakan oleh penulis
(Krisnawati & Marahayu, 2020). Oleh sebab itu, penulis harus memilih diksi yang
sesuai agar makna yang diciptakan dapat diterima oleh pembaca.

Berdasarkan pengamatan di SMA Negeri 2 Jombang memperlihatkan
bahwa kemampuan akademik peserta didik tergolong tinggi. Hal ini ditunjukkan
dari jumlah peserta didik yang lulus ujian nasional dan jumlah piala akademik
yang mereka terima. Namun, banyak peserta didik yang masih kesulitan ketika
mencoba menulis puisi. Salah satu pendidik mata pelajaran Bahasa Indonesia di
kelas X-3 menjelaskan tentang keadaan peserta didiknya yang kurang menguasai
atau terampil menulis puisi. Temuan awal menunjukkan bahwa peserta didik di
kelas X-3 kurang mahir dalam menuangkan gagasan, sehingga sulit bagi mereka
untuk menuliskan ide dalam pikiran saat menulis puisi. Peserta didik tidak
mampu menuangkan ide mereka menjadi puisi, karena kurangnya kosa kata dan
penggunaan bahasa kiasan yang tidak efisien. Oleh karena itu, upaya
peningkatan keterampilan menulis puisi peserta didik harus segera
ditindaklanjuti.

Beberapa peserta didik dan pendidik sudah melakukan wawancara dengan
penulis, hasilnya adalah ada beberapa faktor lain yang menjadi hambatan ketika
menulis puisi. Hal ini antara lain peserta didik kurang termotivasi ketika menulis
puisi, karena pendidik memberikan materi puisi hanya menyesuaikan teori buku
paket. Pendidik terkesan menjelaskan materi saja, kemudian peserta didik
mempraktikkan apa yang sudah mereka pelajari. Jelas juga bahwa peserta didik
menganggap menulis puisi itu tantangan karena menuntut mereka untuk
mengembangkan keterampilan bahasa mereka, serta kemampuan kreatif dan
imajinatif mereka. Keterampilan menulis puisi di kalangan peserta didik masih
rendah karena berbagai alasan, yaitu (1) Sulit bagi peserta didik untuk
mengembangkan ide pokok, (2) Puisi adalah bentuk yang sulit diekspresikan oleh
banyak peserta didik, dan (3) Merangkai kata-kata dalam puisi merupakan
tantangan tersendiri bagi peserta didik. Proses penulisan puisi juga sama
rendahnya dengan produk yang dihasilkannya.

Dengan demikian, pengembangan media pembelajaran lebih lanjut
diperlukan agar pendidik dapat merancang pembelajaran yang membantu
peserta didik dalam meningkatkan kemampuan menulis puisinya. Oleh karena
itu, penulis akan menerapkan media Wattpad di kelas X-3 SMA Negeri 2 Jombang
selama pembelajaran berkreasi melalui puisi. Penggunaan media ketika
pembelajaran dapat dipahami sebagai alat yang diadopsi oleh pendidik untuk
membantu peserta didik memperoleh keterampilan.

Media Wattpad adalah sebuah aplikasi online untuk membaca dan
menerbitkan karya kreatif seperti cerpen, puisi, dan novel. Kisah cinta, fantasi,
humor, misteri, cerita pendek, puisi, dan sejenisnya hanyalah beberapa kategori
yang tersedia di aplikasi gratis ini. Selain itu, bagian komentar aplikasi Wattpad
memungkinkan pembaca untuk memberikan umpan balik dan saran yang
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membangun bagi penulis karya tersebut. Peserta didik akan menganggap media
ini menarik, karena mudah menemukan referensi melalui puisi-puisi yang
diposting di Wattpad (Sarmila, dkk, 2022). Media ini selaras dengan
pembelajaran abad-21 yang mengharuskan pendidik menerapkan atau
memanfaatkan teknologi dalam pembelajarannya.

Peserta didik menuliskan puisinya sesuai dengan tema, yaitu cerita lokal
Jombang yang terdiri dari Kebo Kicak, Damarwulan, dan Besutan. Sebelumnya,
pendidik menyediakan kartu bergambar agar peserta didik lebih memahami
cerita lokal Jombang. Selanjutnya, peserta didik menuangkan ide kreatifnya di
Wattpad. Media Wattpad juga digunakan peserta didik untuk saling
berkomentar konstruktif terhadap puisi yang ditulis teman sekelasnya. Dengan
demikian, peserta didik dapat memperbaiki hasil karyanya sesuai dengan kritik
dan saran tersebut. Sementara itu, penelitian ini menerapkan model
pembelajaran berbasis proyek untuk mengajarkan keterampilan menulis puisi
kepada peserta didik.

Model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) adalah model pembelajaran
yang digunakan untuk menghasilkan sebuah proyek atau kegiatan. Model ini
memusatkan peserta didik sebagai subjek dalam pembelajaran. Hasil akhir dari
model ini antara lain presentasi, produk atau hasil karya, serta menerapkan
pembelajaran bersifat mandiri kepada peserta didik (Isman, dkk, 2022). Model
PjBL ini termasuk model pembelajaran yang direkomendasikan dalam penerapan
kurikulum merdeka. Pembelajaran kurikulum merdeka yaitu berpusat kepada
peserta didik. Selain itu, pembelajarannya juga memperhatikan kebutuhan
peserta didiknya sesuai abad-21.

Berikut ini adalah penelitian sejenis terkait dengan penelitian penulis.
Pertama, “Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi Menggunakan Media Film di
SMAN 1 Baregbeg Kelas X IPS 1 (Penelitian Tindakan Kelas pada Peserta Didik
Kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Baregbeg Ciamis)” oleh Deza Maulidini dari FKIP
Pendidikan Universitas Galuh Ciamis. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan strategi ini dapat memberdayakan peserta didik untuk menulis lebih
baik (Deza, 2020). Kedua, penelitian oleh Sarmila, dkk yang berjudul
“Meningkatkan Menulis Cerpen melalui Aplikasi Wattpad pada Peserta Didik
Kelas XI SMA Negeri 3 Luwu Timur”. Hasil temuan ini terlihat bahwa dapat
membantu peserta didik meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek
mereka (Sarmila dkk, 2022). Oleh karena itu, penelitian dengan judul
“Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi melalui Media Wattpad dengan
Model Project Based Learning pada Kelas X-3 SMAN 2 Jombang” ini menarik
sekaligus penting karena berupaya menjawab tantangan dan kekurangan
peembelajaran menulis puisi kepada peserta didik di kelas X-3. Berbeda dengan
penelitian sebelumnya, penelitian kali ini memanfaatkan teknologi berupa
aplikasi Wattpad yang biasanya hanya sebagian orang menggunakannya untuk
membaca cerita daripada memproduksi tulisan. Dengan demikian, tujuan dari
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penelitian untuk mengatasi masalah yang dapat membantu peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan menulis puisinya dengan media wattpad.

METODE PENELITIAN

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) digunakan bertujuan untuk memperbaiki
dan memecahkan masalah pada suatu kelompok subjek melalui pelaksanaan
tindakan dan pengamatan selanjutnya terhadap tingkat keberhasilan tindakan
tersebut (Nurjummi dan Nila, 2021). Tindakan dan reaksi peserta didik selama
pembelajaran adalah fokus dari PTK ini. Pendidik terlibat dalam PTK untuk lebih
memahami peserta didiknya serta untuk meningkatkan kualitas pengajaran yang
mereka berikan. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode penelitian
tindakan kelas model dari Kemmis dan McTaggart.

Penelitian ini berfokus bahwa pendidik terlibat aktif dalam setiap tahapan
proses penelitian mulai dari konseptualisasi, implementasi, hingga refleksi dalam
upaya meningkatkan keterampilan menulis peserta didik di kelasnya. Refleksi
adalah latihan untuk menghidupkan kembali pengalaman yang sudah terjadi.
Kemudian, peneliti mulai menilai ketuntasan dan keefektifan proses
pembelajaran setiap siklus berupa aktivitas peserta didik dan pendidik, serta
hasil yang diperoleh. Selain itu, peneliti perlu menganalisis hasil setiap siklus
untuk menentukan letak kesalahan dan bagaimana dapat menghindari kesalahan
yang sama di siklus selanjutnya (Sumiharti, dkk, 2022). Peneliti melakukan
tindakan untuk mengatasi masalah ini adalah menerapkan media Wattpad
dengan model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) pada proses pembelajaran
menulis puisi. Kemudian, pendidik melaksanakan evaluasi melalui cara
mengajukan beberapa masalah atau soal terhadap peserta didik tentang apa dan
bagaimana simpulan yang diperoleh dari pembelajaran yang telah dilakukan.

Penelitian ini berlangsung antara Maret sampai dengan April 2023 yang
terdiri dari dua siklus. SMA Negeri 2 Jombang menjadi tempat penelitian ini.
Partisipan dalam penelitian ini berjumlah tiga pulu lima orang yang merupakan
peserta didik kelas X-3 SMA Negeri 2 Jombang. Alasan dipilihnya kelas X-3 SMA
Negeri 2 Jombang sebagai subjek penelitian dikarenakan kelas ini termasuk ke
dalam kelas yang peserta didiknya mengalami kesulitan ketika pembelajaran
bahasa Indonesia, khususnya dalam menulis puisi. Materi yang dibahas yaitu
berkreasi melalui puisi. Teknik pengumpulan data dilaksanakan melalui tes,
lembar observasi, dan wawancara. Peneliti merencanakan untuk melaksanakan
rencana pembelajaran dua siklus. Skor dan persentase ketuntasan dihasilkan dari
data yang diperoleh dari hasil tes. Peneliti menggunakan rumus berikut untuk
menganalisis data yaitu hasil belajar peserta didik selama pembelajaran menulis
puisi dengan media Wattpad.
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n
P=Nx100%

Keterangan:
P = Nilai peserta didik dalam persen
n = jumlah peserta didik yang tuntas hasil belajarnya
N = jumlah seluruh peserta didik
(Putri & Dahlan, 2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil kemampuan berkreasi puisi peserta didik pada pra-siklus adalah
proses pembelajaran berkreasi puisi belum menggunakan media Wattpad,
sebagai berikut:
Tabel 1. Keterampilan Menulis Puisi Peserta Didik Prasiklus

Kriteria Frekuensi Persentase

Sangat 5 14,28%
baik
Baik 11 31,43%
Cukup 8 22,85%
Kurang 7 20%
Sangat 4 11,43%
kurang

Jumlah 35 100 %

Berdasarkan tabel 2 keterampilan menulis puisi pada prasiklus, terlihat
bahwa peserta didik masih banyak yang belum tuntas melaksanakan aktivitas
pembelajaran menulis puisi pada tahap ini. Sejumlah 16 peserta didik (45,71%)
dari jumlah keseluruhan 35 peserta didik (100%) yang telah memperoleh
ketuntasan menulis puisi. Sedangkan, 19 peserta didik (54,28%) dari seluruhnya
yaitu 35 peserta didik (100%) belum tuntas ketika pembelajaran menulis puisi.
Oleh karena itu, penting bagi pendidik kelas X-3 SMA Negeri 2 Jombang untuk
berupaya menciptakan kegiatan pembelajaran guna meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam menulis puisi. Pada siklus 1, keterampilan menulis puisi
peserta didik diperoleh melalui tes tertulis. Peserta didik merancang draft puisi
secara mandiri. Pengaruh penggunaan media Wattpad terhadap kemampuan
menulis puisi peserta didik selama siklus | adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Keterampilan Menulis Puisi Peserta Didik Siklus |

Kriteria Frekuensi Persentase
Sangat baik 8 22,86 %
Baik 18 51,43 %
STKIP PGRI
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Kriteria Frekuensi Persentase
Cukup 7 20%
Kurang 2 571%
Sangat kurang 0 0%

Jumlah 35 100 %

Siklus 1, ketika peserta didik diberikan tugas menulis puisi secara individu
mereka mengalami kesulitan. Hal ini terjadi karena masih banyak peserta didik
yang belum menguasai konsep kosa kata atau pemilihan diksi. Akibatnya, hasil
belajar peserta didik dalam menulis puisi masih rendah. Data pada tabel di atas
menunjukkan bahwa ketika peserta didik menggunakan media Wattpad di kelas,
mereka mengalami peningkatan ketika menulis puisi. Peserta didik yang mampu
atau tuntas dalam keterampilan menulis puisi sejumlah 26 peserta didik
(74,28%), sedangkan peserta didik yang belum mampu atau tuntas dalam
keterampilan menulis puisi sejumlah 9 peserta didik (25,71%). Berdasarkan
temuan yang telah dipaparkan, disimpulkan bahwa peningkatan keterampilan
menulis puisi peserta didik secara keseluruhan adalah dari 45,71% (16 dari 35
peserta didik) menjadi 74,28% (26 dari 35 peserta didik).

Refleksi dari kekurangan yang perlu diperbaiki pada siklus yaitu:

1. Keterbatasan waktu pembelajaran membuat peserta didik belum sepenuhnya
memahami penggunaan media Wattpad dalam menulis puisi.

2. Peserta didik masih mengalami kesulitan untuk menemukan kosa kata yang
tepat dan ekspresif, serta ide-ide yang lebih sesuai dengan tema puisi itu.

3. Banyak peserta didik yang masih kurang memahami bagaimana
menyesuaikan pilihan diksi dengan suasana yang ingin mereka bangkitkan
dalam puisi.

4. Tanggung jawab pendidik untuk menjelaskan langkah-langkah yang terlibat
dalam model pembelajaran Project Based Learning kepada peserta didik
sebelum melaksanakannya.

Refleksi dari siklus 1 merupakan tindak lanjut untuk memperbaiki
pelaksanaan dalam siklus Il. Keterampilan berkreasi puisi peserta didik pada
siklus Il setelah mengintegrasikan media Wattpad dengan model pembelajaran
berbasis proyek (PjBL), sebagai berikut:

Tabel 3. Keterampilan Menulis Puisi Peserta Didik Siklus |

Kriteria Frekuensi Persentase

Sangat 24 68,57%
baik
Baik 7 20%
Cukup 4 11,43%
STKIP PGRI
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Kriteria Frekuensi Persentase

Kurang 0 0%
Sangat 0 0%
kurang

Jumlah 35 100 %

Tabel 4 pada siklus Il menunjukkan bahwa keterampilan menulis puisi
peserta didik mengalami peningkatan dibandingkan siklus sebelumnya.
Persentase peserta didik yang mendapat nilai > 75 (tuntas) sejumlah 31 peserta
didik dari 35 peserta didik (88,57%), sedangkan peserta didik yang belum
mendapat nilai < 75 (belum tuntas) sejumlah 4 peserta didik dari 35 peserta
didik (11,43%).

Refleksi kegiatan pada siklus Il sebagai berikut :

1. Penggunaan media Wattpad dalam pengajaran puisi telah meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman peserta didik.

2. Peserta didik dapat menemukan ide-ide dalam pemilihan diksi yang tepat
melalui media Wattpad.

3. Peserta didik dapat memilih diksi atau gaya bahasa yang sesuai dengan tema
puisinya.

4. Pembelajaran lebih terarah, karena pendidik sudah menjelaskan langkah-
langkah model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) melalui media Wattpad.

Kemampuan menulis puisi peserta didik setelah menggunakan media
Wattpad yang dipadukan dengan model Project Based Learning untuk
pembelajaran bahasa Indonesia. Hal ini dapat dilihat dengan membandingkan
hasil atau nilai yang diperoleh peserta didik pada tahap pra siklus dan siklus |
berikut ini:

Tabel 4. Perbandingan Menulis Puisi Tahap Prasiklus dengan Siklus |

Kriteria Pra Siklus 1%  Selisih%
siklus%
Sangat baik 14,28% 22,86 % 8,58%
Baik 31,43% 51,43 % 20%
Cukup 22,85% 20% 2,85%
Kurang 20% 5,71 % 14,29%
Sangat kurang 11,43% 0% 11,43%
Jumlah 100 % 100% 0%

Berdasarkan tabel 4 di atas, jumlah peserta didik yang menguasai
keterampilan menulis puisi pada tahap prasiklus dan siklus | mengalami
peningkatan. Pada tahap prasiklus, yang tuntas dengan nilai 2 75 sejumlah 16
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peserta didik dengan persentase (45,71%). Pada siklus | terjadi peningkatan
setelah diterapkan media wattpad dalam pembelajaran menulis puisi yaitu
peserta didik yang tuntas dengan nilai = 75 sebanyak 26 peserta didik dengan
persentase (74,28%).

Tabel 5. Perbandingan Menulis Puisi Tahap Siklus | dengan Siklus Il
Kriteria Siklus 1%  Siklus 11%  Selisih%

Sangat baik 22,86 % 68,57% 45,71%
Baik 51,43 % 20% 31,43%
Cukup 20% 11,43% 8,57%
Kurang 571% 0% 5,71%
Sangat kurang 0% 0% 0%
Jumlah 100 % 100 % 0%

Tindakan perbaikan dari proses pembelajaran siklus | telah dilaksanakan
pada siklus Il, sehingga kemampuan menulis puisi peserta didik terjadi
peningkatan, antara lain peserta didik yang tuntas dengan nilai 2 75 sejumlah 31
peserta didik dengan persentase 88,57%. Hasil temuan tersebut disimpulkan
bahwa peserta didik mengalami peningkatan dalam berkreasi atau menulis puisi.
Kemampuan menulis puisi peserta didik meningkat dari tahap prasiklus ke tahap
siklus 1, siklus Il, seperti ditunjukkan pada tabel perbandingan di atas. Hasil
persentase kemampuan atau keterampilan menulis puisi peserta didik pada
tahap prasiklus sebesar 45,71% terjadi peningkatan pada siklus | menjadi
74,28%. Tahap siklus | mengalami peningkatan juga saat siklus Il menjadi
88,57%. Oleh sebab itu, hasil temuan ini disimpulkan bahwa penggunaan media
Wattpad bisa meningkatkan keterampilan menulis puisi peserta didik kelas X-3 di
SMA Negeri 2 Jombang. Temuan ini selaras dengan temuan Nisak. Dkk(2023)
penerapan metode pembelajaran permainan ESTASI (Estafet Menulis Puisi) hasil
keterampilan menulis puisi hanya 48,57%, setelah dilakukan tindakan pada siklus
1 terjadi peningkatan sebasar 66,86%. Pada siklus 2 terjadi peningkatan minat
keterampilan puisi meningkat hingga 90,28 %. Hal ini menunjukkan bahwa
keterampilan puisi siswa dapat meningkat dengan metode inovatif yang
digunakan guru.

SIMPULAN

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media Wattpad
dengan model Project Based Learning dapat membantu peserta didik pada kelas
X-3 SMAN 2 Jombang ketika menulis puisi. Aktivitas pembelajaran menjadi lebih
aktif, kreatif, serta menyenangkan bagi peserta didik. Kemampuan menulis puisi
pada peserta didik tahap prasiklus sejumlah 45,71%, siklus | sejumlah 74,28%,
kemudian pada siklus Il meningkat menjadi 88,57%. Media Wattpad dengan
model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) dapat dijadikan sebagai alternatif
bagi pendidik untuk diterapkan ketika pembelajaran selanjutnya. Dengan
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demikian, pada pembelajaran selanjutnya pendidik harus merencanakan
pembelajaran yang akan dilaksanakan. Selain itu, pendidik mempersiapkan diri
dalam menghadapi kemungkinan-kemungkinan buruk vyang terjadi saat
pembelajaran. Pendidik juga harus memperhatikan alokasi waktu sehingga
pembelajaran dapat terlaksana dengan baikdari awal hingga akhir. Oleh karena
itu, penting bagi pendidik untuk memfasilitasi pembelajaran yang tidak hanya
menarik, tetapi juga menyenangkan agar kemampuan menulis puisi peserta
didik dapat berkembang secara maksimal.
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